BAB I11
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitiaad® Bank Umum
Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia.tYdPT. Bank Muamalat
Indonesia, Thk (BMI), PT. Bank Sayriah Mandiri, TYRSM) dan PT. Bank
Syariah Mega Indonesia, Tbk (BSMI).

Sementara yang dimaksud dengan objek penelitiadasarkan Pedoman
penulisan Skripsi (PPS) Program Studi Akuntansi (2B08:20), adalah variabel-
variabel yang menjadi perhatian peneliti. Maka kbpenelitian yang diteliti
dalam penelitian ini adalah Giro wajib minimum (GVWNan rasio likuiditas yang
terdapat dalam perhitungan rasio keuangan sertalupembiayan yang terdapat
dalam neraca. Di mana data tersebut penulis d@pdasarkan data yang ada pada
Direktori Perbankan Indonesia yang didapat darikBe@onesia selama kurun

waktu lima tahun kebelakang, yaitu mulai dari taB085 sampai dengan 2009.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif
analitis dengan pendekatan survey. Metode dedkaipdlisis adalah suatu metode
yang meneliti status kelompok manusia, objek, ssatukondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada nsakarang dengan tujuan

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan sisteméistual dan akurat
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mengenai fakta-fakta, sifat, serta hubungan antem@mena yang diselidiki.
(Mohammad. Nazir, 1999 : 63).

Sementara pendekatannya sendiri menggunakan peéadekavey, hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan b@leabjek penelitian yang
terdiri dari tiga bank umum syariah yang terdaiarbank Indonesia. Dalam
penelitian ini penulis melakukan analisis pada be&a pengaruh yang
ditimbulkan variabel independen (GWM dan likuid)tagerhadap variabel

dependen (pembiayaan yang ditawarkan Bank Umuméadyar

3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalaatseyang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditariksikg@ulannya. Variabel
penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu atr@bau sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgatg ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugigp2009:58).

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiari variabel
independen atau variabel bebas yang selanjutnya dinyatakagatesimbol X dan
variabeldependen atau variabel tidak bebas yang selanjutnya dikgatalengan
simbol Y. Berikut adalah definisi dari beberapaiatael yang digunakan dalam

penelitian ini, yakni sebagai berikut:
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1. Variabel Bebas (X)

a) Giro Wajib Minimum (GWM) sebagai variabel.Xadalah simpanan minimum
yang harus dipelihara oleh Bank dalam bentuk sed#ening giro pada Bank
Indonesia (PBI No. 11/24/PBI/2009 Tentang FasiliBendanaan Jangka
Pendek Syariah Bagi Bank Umum Syariah).

b) Likuiditas sebagai variabel2Xmerupakan kemampuan bank untuk membayar
semua hutang jangka pendeknya dengan alat-alat likang dikuasainya
(Malayu S.P. Hasibuan).

2. Variable Terikat (Y)

Variabel Terikat (Y) yang digunakan dalam pensiitiai adalah Jumlah
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasjirkah) yang disalurkan oleh Bank Umum
Syariah. termasuk di dalamnya berupadarabah danmusyarakah.

Prinsip bagi hasil adalah tata cara pembagian hasha antara
penyedia dana dengan pengelola dana. Bagi hasit tejadi antara bank
dengan penyimpan dana, maupun bank dengan pendama Bentuk

produk bank dengan prinsip syarikah adalah mudlaardan musyarakah.
(Ensiklopedia Islam: Lembaga Keuangan Syariah, 2008



Tabel 3.1
Operasionalisas Varabel
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Variabel Indikator Skala
Besarnya persentase GWM dengan rumus:
GiroWajib
Minimum Saldo Rekening di Bl
GWM = e x 100% Rasio
(X1)
(Malayu S.P. Hasibuan, 2007:1
o Besarnya persentase likuidita@ufck Ratio)
Likuiditas dengan rumus:
(X2) Quick Ratio = —kes x100% RQsio
utang lancar
(Zanikhan: 2009
Pembiayaan Besarnya pembiayaan bagi hasil ditentukan
dengan prinsip dari jJumlah pembiayaan dengan akad: .
bagi hasil Rasio
1) Mudharabah
(Y)

2)Musyarakah

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:115) populasi adalah wilagaheralisasi yang

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas khrakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seraparlin tahunan Bank

Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indone¥iang terdiri dari Bank

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank #&jaMega Indonesia, Bank

BRI Syariah, dan Bank Syariah Bukopin.
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3.2.3.2 Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2009:116), sampel adalah bagian dmlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseb8elanjutnya untuk menghindari
ketidakjelasan antara populasi dan sampel, maka E2d@t pemilihan dan
penarikan sampel harus dilakukan seteliti dan sememungkin. Caranya yaitu
dengan mengidentifikasi sebaik mungkin sampel yaken diambil. Bila tidak
dilakukan dengan benar, maka akan terjadi pemb@st@ana populasi dan sampel.
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel ydiggnakan adalapurposive
sampling. Sugiyono (2009:122) menyatakan bahw@&anipling Purposive adalah
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tefteBementara menurut
Jogiyanto (2007:79) menyatakan bahwa :
Purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari
populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Katgang digunakan dapat
berdasarkan pertimbang§ndgement) tertentu atau jatafguota) tertentu.
Judgement sampling adalahpurposive sampling dengan kriteria berupa
suatu pertimbangan tertentu. Sedanggaota sampling berdalih bahwa
sampel harus mempunyai karakteristik yang dimdikh populasinya.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini teathn lima belas laporan
tahunan BUS, yaitu laporan tahunan periode 200%®-2t¥xla Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank SyariagghlIndonesia. Banyaknya
sampel yang berjumlah lima belas ini kemudian dielean data panel atgooled
data.

Adapun beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalangambilan
sampel tersebut, yaitu:

1) Agar dapat menggambarkan perubahan yang dinanaisa igibutuhkan

datatime series yang cukup. Namun dikarenakan keterbatasan daig yan
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didapat dari Bank Indonesia, sehingga dalam haligunakartime series
sebanyak 5 periode laporan tahunan (2005-2009).

2) Bahwa dari keseluruhan populasi (lima BUS yangaftad di Bank
Indonesia), hanya terdapat tiga BUS yang sudahirbeah mempunyai
laporan tahunan lebih dari lima tahun. Sehinggayy@ambil hanya tiga
BUS saja, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank &yaiMandiri, dan
Bank Syariah Mega Indonesia.

3) Untuk mencapai data panel yang cukup, mengingagraph kelebihan
data panel dibanding dengan hanya menggunakantidagzeries atau

data cross-section murni saja.

Sementara yang dimaksud dengan data papebled data) adalah
gabungan dari dathme series dan datacross section, sehingga periode waktu
yang digunakan tidak terlalu panjang, daross section-nya dapat berupa
karakteristik suatu perusahaan/wilayah/negara.

There are other names for panel data, such as pooled data (pooling of
time series and cross-sectional observations), combination of time series
and cross-section data, micropanel data, longitudinal data (a study over
time of a variable or group of subjects), event history analysis (e.g.,
studying the movement over time of subjects through successive states or
conditions), cohort analysis (e.g., following the career path of 1965
graduates of a business school). Although there are subtle variations, all
these names essentially connote movement over time of cross-sectional
units. (Gujarati: 2006).

Data panelfdooled data) mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:
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1. Data panel dapat mengontrol keheterogenitashwidio (perusahaan, provinsi,
atau negara).

2. Data panel memberikan data yang lebih informé&ibih bervariasi, sedikit
kolinearitas antar variabel, derajat bebas yani lebsar dan lebih efisien.

3. Dapat menggambarkan perubahan yang dinamisidiigkan dengan studi
berulang dengan dataoss section.

4. Data panel bagus untuk mengidentifikasi dan mlemgdampak yang tidak
dapat dideteksi secara sederhana padaidaaeries andcross-section murni.

5. Panel data memungkinkan kita untuk mempelajaneh perilaku yang lebih
rumit, misalnya dalam mengukur perekonomian daolgdran teknologi.

6. Dapat mengurangi bias dalam pengestimasian &alaia cukup banyak.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam peaeliini, maka

metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

1) Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data sedunsebagai
pendukung data primer. Metode ini dilakukan dengama mengumpulkan
Informasi dari Internet, yakni dari situs-situs kaerkait dan beberapa artikel

pendukung.

2) Metode Kepustakaan
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Metode penelitian yang dilakukan dengan mempelafarku-buku,
referensi, laporan-laporan, peraturan-peraturamataracatatan kuliah, jurnal dan
sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah y&ag aibahas dalam
penelitian ini. Metode ini digunakan untuk mend&pat data yang diperlukan
terutama dalam pembahasan dan untuk membandingkagan permasalahan
yang sebenarnya sehingga penulis memiliki landesamnyang cukup kuat dalam
menarik kesimpulan. Adapun data yang diperlukamardapenelitian ini, yakni
laporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) di dalakulDirektori Perbankan

Indonesia yang di dapat dari Bank Indonesia.

3.25Teknik Analisis Data

Selanjutnya, setelah terkumpulnya data-data yangeridkan dalam
penelitian ini, maka dilakukan analisis data yamgaksudkan untuk memperoleh
gambaran, jawaban atas variabel-variabel yangitditielri data yang terkumpul
terkait dengan rumusan masalah dan hipotesis yiapgkdn. Menurut Sugiyono
(2009:206) menyatakan bahwa:

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkkata
berdasarkan variabel dari seluruh responden, mi&ayaglata tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawalmusan masalah,
dan melakukan perhitungan untuk menguiji hipoteamgytelah diajukan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknikleais statisik parametrik

dengan menggunakan analisis regresi linier bergddalam analisis regresi linier

berganda ini akan diuji pengaruh variabel (Giro Wajib Minimum) dan X
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(likuiditas) terhadap Y (Pembiayaan bagi hasil)apdn langkah-langkah dalam

melakukan analisisnya yaitu sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa uji asukfesik sebagai berikut:

a) Uji Normalitas

Untuk menguiji sifat normalitas data yang digunadlatam penelitian ini,
maka diperlukan pengujian asumsi klasik berupa ngirmalitas dengan
menggunakarkKolmogorov-Smirnov. Suatu data dinyatakan berdistribusi normal
jika nilai‘Asymp Sig (2-tailed) hasil perhitung&wolmogorov-Smirnov lebih besar
dari %2 a. (C. Trihendradi, 2009:246). Karena variabel yatigunakan pada
penelitian ini ada tiga, maka pengujian normaldasa juga meliputi tiga data

untuk tiga variabel tersebut.

b) Uji Heteroskedastisitas

berdasarkan pengertiannya, heteroskedastisitas pal@m variasi
(varians) dalam variabel yang digunakan adalahktidama untuk semua
pengamatan. Pada heteroskedastisitas, kesalah@rneygdi tidakrandom (acak)
tetapi menunjukkan hubungan yang sistematis selrajan besarnya satu atau
lebih variabel bebas. (Igbal Hasan, 281:2008).

Pada penelitian ini, heteroskedastisitas dihitueggdn menggunakan uji

koefisien korelasi Spearman. Koefisien korelasig®pan (s) dirumuskan :
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(Igbal Hasan, 282: 2008)
Keterangan:
d = Selisih antara rangking simpangan baku (S) dagking nilai mutlak

error(|e|)nilai e=Y —-Y
n = Jumlah sampel

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan membahkdimgnilai Sig (2-
tailed) hasil perhitungan dengan menggunakan keafikorelasi Spearman
terhadapo. Jika nilai Sig (2-tailed) lebih besar dariatau dapat ditulis (Sig (2-
tailed) > a), maka dapat disimpulkan tidak terdapat Heteros&gsitas pada

model regresi linier.

c) Uji Autokorelasi

Jika dalam data dinyataka terdapat autokorelasartiedalam data
penelitian tersebut terjadi korelasi antar anggtmpel atau data pengamatan
yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga munawogtu datum dipengaruhi
oleh datum sebelumnya. Autokorelasi muncul padaestgzang menggunakan

data berkalatime series). (Igbal Hasan, 285:2008).

Untuk mengetahui autokorelasi dihitung dengan menggan pengujian
Durbin Watson (DW). Menurut C. Trihendradi (200821 uji autokorelasi
dilakukan dengan membandingkan-nilai DW hasil garfgan dengan kriteria

yang telah ditentukan sebagai berikut:

a. 1,65 <DW < 2,35, tidak terjadi autokorelasi.

b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79, tidagatadisimpulkan.
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c. DW < 1,21 atau DW > 2,79, terjadi autokorelasi.

d) Uji Linieritas

Untuk menguiji linier tidaknya suatu data yang dieis yaitu variabel
independen terhadap variabel dependen, maka diperlwji linieritas. Pada
penelitian ini dilakukan dengan -menggunakan Ligrange Multiplier. Uji ini
merupakan uji alternatif dari Ramsey test dan dik@ngkan oleh Engle tahun
1982. (Imam Ghozali, 2006:69). Estimasi dengan inji bertujuan untuk

mendapatkan C2 hitung atau (RX).

e) Uji-Multikolinieritas

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahulaatidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variab@éépenden lain dalam satu
model. Kemiripan antar variabel independen dalantu sanodel akan
menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kudaransuatu variabel
independen dengan variabel independen yang laiainSku, deteksi terhadap
multikolineritas juga bertujuan untuk menghindablasaan dalam proses
pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada argigh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.

Adapun deteksi multikolineritas pada suatu modepatiadilihat dari
beberapa hal, yaitu:
(1) Jika nilai Variance Inflation Faktor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai

Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikataleahebas dari
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multikolineritas VIF = 1Tolerance, jika VIF = 10 makalolerance = 1/10 =
0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendakerance.

(2) Jika nilai koefisien korelasi antar masing-magsvariabel independen kurang
dari 0,70 maka model dapat dinyatakan bebas dammss klasik
multikolineritas. Jika lebih dari 0,70 maka diasikas terjadi korelasi yang
sangat kuat antar variabel independen sehinggalignultikolineritas.

(3) Jika nilai koefisien determinan, baik dilihardR2 maupurR-Square diatas
0,60 namun tidak ada variabel independen yang bhggveh terhadap

variabel dependen, maka ditengarai model terkenakalineritas.

2. Menentukan Persamaan Regresi Linier Berganda

Penggunaan model analisis berupa Regresi LiniggeBela dimaksudkan
untuk mengetahui hubungan antara variabel bebagademariabel terikatnya
yaitu antara Giro Wajib Minimum (¥, dan Likuiditas (¢) berpengaruh terhadap
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil Bank Umumi&ydY).

Adapun bentuk persamaan regresi linier bergandg dagunakan dalam

penelitian ini adalah :

Y=a+bi1X1+hb2X>

(Sugiyono, 2009: 277)

Keterangan :
Y = Pembiayaan X 1= Giro Wajib Minimum
a = Konstanta X2 = Likuiditas Quick Ratio)

b = Angka arah atau Koefisien Regresi



47

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakenus sebagai

berikut:

_TyIa?-YxYxy
T Tz -Gw?
(Dennis, 2009:52)

_nyxy—Yx)y
- nYx?—(Tx)?
(Dennis, 2009:52)

3. Melakukan pengujian hipotesis
a) Uji t
Dalam melakukan pengujian hipotesis separaial, dapat diuji dengan

menggunakan rumus uji t sebagai berikut:

b
t =—
Sh
Keterangan:
b . koefisien regresi
Sp . standart error dari variabel independen

Dalam penguijian ini, tingkat kesalahan yang digrangpeneliti adalah 5%
atau 0,05 pada taraf signifikansi sebesar 95%. Wi@ngt-statistik bertujuan
untuk menguiji signifikansi variabel independen dalenempengaruhi variabel

dependen. Pengujian t-statistik ini merupakanigpifkansi dua arah.
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Hipotesis secara parsial yang digunakan pada paneini adalah sebagai
berikut:

Hoi: p = 0O, berarti Giro wajib Minimum (GWM) tidak berpengaruh terhadap
Jumlah Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil Baaki&y.

Hai: B # O, berarti Giro wajib Minimum (GWM) berpengaruh terhadap Jaml
Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil Bank Umumi&yar

Ho2: B = 0, berarti Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Jumlah Payaan
dengan prinsip bagi hasil Bank Umum Syariah.

Haz: B # O, berarti Likuiditas berpengaruh terhadap Jumlah Pembiayaagah
prinsip bagi hasil Bank Umum Syariah.

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkatumdpiyang didapat
dari hasil regresi dengan t-tabel yang merupakka kritis, dengan syarat-syarat
sebagai berikut:

a. Jika nilai mutlak t-hitung lebih besar atau sameagan nilai mutlak t-
tabel, maka hipotesis nol ditolak, serta koefisiegresi variabel independen

adalah signifikan terhadap variabel dependen.

b. Sebaliknya jika nilai mutlak t-hitung lebih kedari nilai mutlak t-tabel,
maka hipotesis nol diterima, serta koefisien ragvesiabel independen adalah
tidak signifikan terhadap variabel dependen.

Dengan ketentuan sebagai berikut:

|t hitung| > |ta/2 |, (HO ditolak, Ha diterima).
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b. Uji F
Pengujian F-statistik untuk mengetahui pengarulsdma dari variabel-

variabel independen secara keseluruhan terhadagbehdependen digunakan uji
F-statistik. Dalam uji F-statistik ini akan dibangkan antara nilai F-hitung yang
didapat dari hasil regresi dengan nilai kritis yatidapat dari F-tabel. Jika F-
hitung > F-tabel, maka pengaruh seluruh variabel indepeadiatah signifikan,

jika F-hitung < F-tabel, maka pengaruh seluruh alsl independen tidak
signifikan. Dalam pengujian hipotesis melalui ujiirif, tingkat kesalahan yang

digunakan peneliti adalah 5% atau 0,05 pada tagaifikansi 95%.

2

.. /
F statistik = W
n—-k-1

Hipotesis secara simultan yang digunakan pada ipenelini adalah
sebagai berikut:
Ho : B = 0, berarti Giro wajib Minimum (GWM) dan Likuiditas tidak
berpengaruh secara simultan terhadap Jumlah Pemabiaidank
Umum Syariah.
Ha: B # 0, berarti Giro wajib Minimum (GWM) dan Likuiditas berpengaruh

secara simultan terhadap Jumlah Pembiayaan BankiByariah.
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4. Menghitung Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengukur ketepatan suatu garis regresi, nfekais diketahui
terlebih dahulu koefisien determinasiny@?( dimana menurut Suharyadi dan
Purwanto dalam bukunya Statistika untuk Ekonomi d&uangan Modern,
menyatakan pengertian koefisien determin@gi ¢ebagai berikut:

Koefisien determinasi R9 merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketepatan hubungan antara vamaisgienden dengan
variabel dependen dalam suatu persamaan regresgabDekata lain,
koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variaBe yang

merupakan variabel bebas menerangkan atau mergalagkiabel Y yang
merupakan variabel tidak bebas. (Suharyadi dan &uoy2004:514).

Untuk menghitungnya dapat digunakan rumus sebasggkiui:

_n@YY+bYYX—- (Y%
B nyY:— (QY)>2

(Suharyadi dan Purwanto, 2004:515)

RZ

Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (O , dengan katensebagai berikut:

a. JikaR? semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebgbbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, aengan kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

b. JikaR? semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antarabehibebas
dengan variabel terikat jauh atau tidak erat, d@engan kata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.



